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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan uraian teoritis dan pembahasan hasil penelitian yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa Komunikasi Simbolik dalam 

Ritual Adat Pernikahan Batak Toba adalah:  

1. Sebelum menuju ritual adat pernikahan Batak Toba, pasangan akan 

melaksanakan beberapa ritual terlebih dahulu yaitu marhusip-husip, marhata 

sinamot, martumpol, dan manjalo pasu-pasu parbagason. Setelah pelaksanaan 

ritual tersebut maka ritual adat pernikahan Batak Toba bisa dilaksanakan. 

Adapun ritual dalam pernikahan adat Batak Toba terdiri dari penyambutan, 

pembagian jambar dan mangulosi. Dalam proses pelaksanannya terdiri dari 

beberapa simbol, yaitu:  

a. Sinamot.  

b. Iddahan sibuha-buhai. 

c. Mandar hela.  

d. Tandok boras sipirnitondi.   

e. Dekke.  

f. Pemberian jambar. 

g. Mangulosi.  
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h. Manortor.  

2. Setiap pelaksanaan ritual adat pernikahan Batak Toba diyakini memiliki makna 

yang dapat dijadikan pedoman hidup dalam berkeluarga. Adapun makna dari 

simbol-simbol dalam ritual adat pernikahan Batak Toba adalah: 

a. Sinamot: Menunjukkan kesanggupan dan harga diri dari pihak paranak atau 

pihak laki-laki.  

b. Iddahan sibuha-buhai: Makan bersama untuk memohon kepada Tuhan agar 

ritual adat pernikahan berjalan dengan baik dan lancar.   

c. Mandar hela: Sarung yang akan digunakan oleh menantu laki-laki untuk 

membantu dalam pelaksanaan acara adat yang lainnya.   

d. Tandok boras sipirnitondi: Rezeki yang lancar. sehat secara jasmani dan 

rohani.  

e. Dekke: kesuburan dan keturunan yang banyak.  

f. Pemberian jambar: Sukacita dari keluarga.  

g. Mangulosi: Kain yang mampu mengikat dan melindungi pasangan 

mempelai.  

h. Manortor: Bentuk sukacita dari keluarga.  
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5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka peneliti 

menguraikan saran sebagai berikut:  

1. Simbol-simbol komunikasi yang terdapat dalam ritual adat pernikahan 

sebaiknya dipelajari sehingga dapat dipahami oleh pihak-pihak yang 

terlibat di dalamnya terutama yang secara langsung mendapatkan simbol-

simbol komunikasi tersebut seperti pasangan mempelai, kerabat ataupun 

tamu undangan yang hadir.  

2. Makna simbolik bisa ditemukan di mana saja dan kapan saja seperti dalam 

penelitian ini yaitu dalam pelaksanaan ritual adat pernikahan. Sehingga 

tidak menutup kemungkinan jika setelah ini pembaca bisa memilih topik 

penelitian serupa namun dikaji dengan hal yang berbeda seperti semiotika 

dan lain sebagainya.    
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